
Jurnal Ecodemica, Vol. 4 No. 1 April 2020 

ISSN: 2355-0295, e-ISSN: 2549-8932 35 
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ecodemica 

Kepribadian Hardiness  Sebagai Pemoderasi Pengaruh 
Role Stress, Intensi Turn Over Pada Kinerja Auditor 

 
Ni Made Mila Rosa Desmayani1, Luh Gede Diah Ary Pradnyaswari2  
1STMIK STIKOM Indonesia, milarosadesmayani@stiki-indonesia.ac.id 

2STMIK STIKOM Indonesia, pradnyaswari9@gmail.com 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepribadian Hardiness sebagai pemoderasi 
pengaruh role stress, intensi turnover pada kinerja auditor. Jenis data yang digunakan adalah data primer. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner. Responden penelitian adalah 
auditor Kantor Akuntan Publik se-Kota Denpasar. Sampel penelitian sebanyak 52 auditor se-Kota 
Denpasar. Metode penentuan sampel yang digunakan Purposive sampling, karena penelitian ini tidak 
berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus 
pada tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan teori peran, pada perilaku organisasi menyatakan bahwa 
sebuah lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap individu mengenai perilaku seseorang 
dalam menjalankan peran. Harapan akan peran tersebut dapat berasal dari peran itu sendiri, individu yang 
mengendalikan peran tersebut, masyarakat, atau pihak lain yang berkepentingan terhadap peran. Teori 
Kognitif merupakan tindakan seseorang akan dipengaruhi oleh karakteristik personal individu tersebut 
seperti kepribadian, disposisi genetik dan pemahamannya tentang lingkungan sosial. Faktor psikologi 
individu seperti kepribadian merupakan salah satu variabel penting yang dapat memengaruhi kinerja 
seseorang. Sedangkan metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi berganda 
menggunakan uji SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: role stress berpengaruh terhadap kinerja 
auditor se-Kota Denpasar, intensitas turnover berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor se-Kota 
Denpasar, kepribadian hardiness mampu memperlemah pengaruh role stress pada kinerja auditor di 
Kantor Akuntan Publik se-Kota Denpasar, kepribadian hardiness mampu memperlemah pengaruh 
intensitas turnover pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik se-Kota Denpasar. 

Kata Kunci : Role Stress, Intensitas Turn Over, Hardiness. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Hardiness Personality as a moderating influence of role stress, 
turnover intention on auditor performance. The type of data used is primary data. The data collection 
technique used is the distribution of questionnaires. The research respondents were auditors of the 
Denpasar Public Accountants. The research sample of 52 auditors in Denpasar City. The sampling 
method used is purposive sampling, because this research is not based on random, regional or stratum, 
but based on the existence of considerations that focus on specific objectives. This study uses role theory, 
in organizational behavior stating that an organizational environment can influence the expectations of 
each individual regarding one's behavior in carrying out roles. Expectations for these roles can come 
from the role itself, the individual who controls the role, the community, or other parties with an interest 
in the role. Cognitive theory is a person's actions will be influenced by individual personal characteristics 
such as personality, genetic disposition and understanding of the social environment. Individual 
psychological factors such as personality are one of the important variables that can affect one's 
performance. While the data processing method used is multiple regression analysis using the SPSS test. 
The results showed that: role stress affects the performance of auditors in Denpasar City, turnover 
intensity negatively affects the performance of auditors in Denpasar City, hardiness personality is able to 
weaken the influence of role stress on auditor performance in Denpasar City Public Accountants, 
hardiness personality is able Weakened the influence of turnover intensity on the performance of auditors 
in public accounting firms throughout Denpasar. 
Keywords: Role Stress, TurnOver Intensity, Hardiness 
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PENDAHULUAN 
Auditor mempunyai peran untuk 
meningkatkan kualitas dan kredibilitas 
laporan keuangan suatu entitas. Untuk dapat 
memenuhi perannya tersebut, auditor 
dituntut untuk menghasilkan kinerja yang 
baik. Kenyataannya, skandal akuntansi yang 
terjadi telah mencerminkan buruknya kinerja 
dari auditor serta kegagalan auditor ketika 
melaksanakan perannya yang memiliki 
dampak besar bagi dunia bisnis serta 
menyebabkan berkurangnya kepercayaan 
publik terhadap profesionalitas auditor 
(Safitri, 2013). Buktinya, pembekuan izin 
akuntan publik Drs. Ketut Gunarsa selama 
enam bulan terhitung tanggal 23 Mei 2007 
melalui keputusan Menkeu No. 
325/KM.1/2007 hal tersebut diungkapkan 
oleh (Said, 2007) yang dipublikasikan pada 
website antaranews.com pada 18 Juni 2007. 
Ketika melaksanakan audit atas laporan 
keuangan Balihai Resort and SPA tahun 
2004, Gunarsa melakukan pelanggaran pada 
Standar Profesional Akuntan Publik hal ini 
berpotensi mempengaruhi laporan auditor 
independen secara signifikan . Penurunan 
kinerja auditor juga dapat dipengaruhi oleh 
tekanan peran yang dialami oleh auditor 
(Yustrianthe, 2008).  

Profesi auditor sangat rentan terhadap 
kondisi stress yang disebabkan karena 
auditor berada  dalam situasi tidak dapat 
menghindari tekanan dalam pekerjaan yang 
dilakukan (Hambali, Gudono, Baridwan, & 
Supriyadi, 2016). Auditor akan terus 
dihadapkan pada hal yang dapat berpotensi 
menimbulkan stres antara lain: tekanan 
waktu, beban kerja yang berat, kurangnya 
otonomi, dan kekhawatiran mengenai 
pengembangan karier. Stres tersebut akan 
berdampak tidak baik pada psikologi, fisik, 
dan dapat menimbulkan perilaku yang 
negatif (Choo, 1986).  

Sumber daya manusia merupakan kunci 
keberhasilan dalam perusahaan, namun 
setiap perusahaan tidaklah lepas dari 
turnover. Dampak turnover bagi perusahaan 
sangat besar, yaitu menurunkan tingkat 

produksi dan menambah biaya untuk proses 
perekrutan, penyeleksian, dan pelatihan 
karyawan baru. Keluarnya karyawan secara 
sukarela lebih mungkin terjadi di kalangan 
orang yang mengalami stres. Kemampuan 
individu dalam menghadapi berbagai 
kejadian hidup menyebabkan stres tidaklah 
sama, tetapi tergantung pada banyak hal, 
salah satunya adalah kepribadian.  

Sehubungan dengan penelitian tentang 
pengaruh role stress pada kinerja auditor, 
teori peran merupakan grand theory dalam 
penelitian ini. Sehubungan dengan penelitian 
tentang pengaruh role stress pada kinerja 
auditor, teori peran menjadi grand theory 
yang digunakan dalam penelitian. Dalam 
teori peran, role sender (pemberi peran) 
memiliki ekspektasi atas dasar role 
incumbent (penerima peran) dan berusaha 
mempengaruhi perilaku penerima peran 
dengan memberikan informasi mengenai 
ekspektasi peran. Menurut (Maher, 
Ramanathan, & Peterson, 1979), ketika 
terdapat divergensi preferensi antara 
pemberi peran dengan penerima peran serta 
adanya informasi yang tidak lengkap, role 
stress akan terjadi. Hal ini akan 
mengakibatkan penerima peran tidak dapat 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 
harapan dari pemberi peran tersebut. 
Dinyatakan pula dalam teori peran bahwa 
ketika perilaku yang diharapkan oleh role 
sender (pemberi peran) mengandung konflik 
dan tidak konsisten, maka role incumbent 
(penerima peran) dapat berpotensi stress, 
depresi, merasa tidak puas, dan mengalami 
penurunan kinerja dibandingkan apabila 
harapan tersebut tidak mengandung konflik. 
Teori peran menyatakan tekanan peran 
dalam pekerjaan muncul disebabkan karena 
auditor sering dihadapkan pada dua keadaan 
yaitu role ambiguity dan role conflict. 
(Schick, Gordon, & Haka, 1990) 
mengungkapkan bahwa selain dua faktor 
tersebut hal yang dapat menyebabkan 
tekanan peran pada auditor adalah beratnya 
beban pekerjaan yang harus dikerjakan 
auditor.  
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KAJIAN LITERATUR 
Teori Peran 
Setiap peran yang diberikan telah memiliki 
sebuah identitas yang membedakan masing-
masing individu mengenai siapa dan 
bagaimana individu bertindak dalam situasi 
tertentu. 
 
a) Pengertian Kinerja Auditor 

Kinerja merupakan suatu hasil karya 
yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya. Hasil karya ini 
dapat dicapai berdasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan waktu yang diukur 
mempertimbangkan kuantitas, kualitas, 
dan ketepatan waktu (Trisnaningsih, 
2007). Kinerja juga dapat didefinisikan 
sebagai gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan tugas dalam 
suatu organisasi, dalam upaya 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 
visi organisasi tersebut (Bastian, 2001).  

b) Role Stress 
Role stress (tekanan peran) pada 
hakikatnya merupakan suatu kondisi 
bahwa setiap peranan seseorang memiliki 
harapan yang berbeda yang dipengaruhi 
oleh harapan orang lain. Harapan – 
harapan tersebut dapat berbenturan satu 
sama lain, tidak jelas, dan menyulitkan 
peranan seseorang, sehingga peranan 
seseorang menjadi tidak jelas, sulit, 
bahkan bertentangan (Agustina, 2009). 

c) Intensitas Turnover 
Banyak alasan yang menyebabkan 
timbulnya intensi turnover ini 
diantaranya adalah keinginan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.  

d) Kepribadian Hardiness 
Tipe kepribadian yang berfungsi sebagai 
sumber perlawanan ketika individu 
mengalami kejadian yang menimbulkan 
stress (Kobasa, Maddi, & Kahn, 1982). 
Hardiness mengurangi pengaruh 
kejadian-kejadian hidup yang mencekam 
dengan meningkatkan penggunaan 
strategi penyesuaian antara lain dengan 
menggunakan sumber-sumber sosial 
yang ada di lingkungannya untuk 
dijadikan sebagai perlindungan, motivasi, 
dan dukungan dalam menghadapi 

masalah ketegangan yang dihadapinya, 
serta  meningkatkan kinerja (Istiningtyas, 
2013). 

 
METODE PENELITIAN 
a) Lokasi Penelitian 

Penelitian bertempat di “Kantor Akuntan 
Publik (KAP) se-Kota Denpasar” 
sejumlah 52 auditor dengan dating ke 
KAP tersebut dan memberikan kuesioner 
kepada Auditor dari masing-masing 
KAP. 

b) Populasi dan Metode Penentuan Sampel 
Populasi penelitian bertempat di Akuntan 
Publik (KAP) se-Kota Denpasar 
sejumlah 52 orang. Teknik sampel yang 
digunakan yaitu Purposive Sampling. 

c) Definisi Operasional Variabel 
1. Kinerja Auditor (Y) 

Variabel kepemilikan Kinerja auditor 
diukur dengan indikator yaitu : 
melaksanakan penugasan audit dengan 
efisien dan tepat waktu, mampu 
beradaptasi, memahami prosedur 
standar audit. 

2. Role Stress (X1) 
Variabel role stress diukur dengan 
indikator yaitu : melakukan tugas diluar 
kebiasaan, menerima lebih dari 1 tugas 
dalam waktu bersamaan, kurang dapat 
membagi waktu.  

3. Intensitas Turnover (X2) 
Variabel Intensitas Turnover diukur 
dengan indikator yaitu : keluar dari 
pekerjaan, mencari informasi mengenai 
perusahaan lain. 

4. Kepribadian Hardiness (Moderassion) 
Variabel Hardiness diukur dengan 
indikator yaitu : mandiri dalam 
mengerjakan tugas, bekerja dengan teliti 
dan sungguh-sunnguh. 

d) Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer, yaitu kuesioner yang 
telah diajukan kepada auditor se-Kota 
Denpasar.  

e) Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah menyebarkan 
kuesioner kepada calon responden, 
setelah itu dikumpulkan lalu dianalisis. 
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Kuesioner didistribusikan langsung 
kepada auditor se-Kota Denpasar. 

f) Teknik Analisis Data  
Teknik analisis yang digunakan yaitu : 
uji kualitas data (uji validitas, uji 
reliabilitas), uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikoleniaritas, uji heterosdestisitas), 
uji linier berganda,  uji hipotesis (uji F, 
uji t) dan uji koefisien determinasi. Data 
penelitian ini diolah menggunakan SPSS. 

 
PEMBAHASAN 
1. Hasil Pengujian Instrumen (Uji Validitas 
dan Reliabilitas) 

Hasil pengujian instrumen menunjukkan 
bahwa seluruh indikator pernyataan 
memiliki nilai pearson correlation yang 
lebih besar dari 0,30 sehingga seluruh 
indikator tersebut telah memenuhi syarat 
validitas data. Untuk pengujian realibilitas 
memperoleh hasil nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha dari instrumen memiliki 
koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,7 sehingga instrumen penelitian ini dapat 
dikatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Model regresi dapat dikatakan baik apabila 
telah terbebas dari masalah normalitas, 
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 
Pengujian normalitas data untuk penelitian 
ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov memiliki 
tingkat signifikansi sebesar 0,200 lebih besar 
α=0,05. Hal ini berarti bahwa model 
penelitian berdistribusi normal. Hasil dari uji 
multikolinearitas menyatakan bahwa nilai 
tolerance masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIF masing-masing 
variabel dibawah 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi hubungan 
multikolinearitas dalam model regresi. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 
nilai signifikansi dari variabel role stress 
0,112 dan intensitas turnover 0,521 ini 
berarti lebih besar dari α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi 
penelitian ini bebas dari gejala 
heteroskedastisitas.  

 

3. Uji  Regresi Linier Berganda  
Uji Determinasi  

Untuk dapat melihat seberapa besar 
kontribusi role stress dan intensitas turnover 
mempengaruhi kinerja auditor, dapat dilihat 
pada nilai koefisien adjusted R2, dapat 
dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Dari hasil SPSS model summary  yang 
dinyatakan dalam Tabel 1 untuk dapat 
mengetahui seberapa besar role stress dan 
intensitas turnover memengaruhi kinerja 
auditor, dapat dilihat dari nilai koefisien 
adjusted R2 adalah 0,859 hal ini berarti 
85,9% variasi kinerja auditor dapat 
dijelaskan oleh variabel role stress dan 
intensitas turnover. Sedangkan sisanya 14,1 
% (100%-85,9%) dijelaskan oleh faktor lain 
diluar model. 

a. Uji Kelayakan Model  

Uji F dilakukan dengan melihat nilai 
signifikasi pada tabel Anova dengan bantuan 
SPSS yaitu dengan membandingkan tingkat 
signifikasi variabel bebas dengan α = 0,05. 
Hasil uji kelayakan model (uji F) akan 
disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2 
Hasil Kelayakan Model (Uji F) 
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Dari hasil uji Anova atau F test didapatkan 
hasil bahwa nilai F sebesar 46,555 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari taraf signifikansi α=0,05 yang memiliki 
arti bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini layak (fit). 

b. Uji Hipotesis  

Interpretasi dari persamaan regresi linier 
berganda digunakan untuk menemukan 
persamaan dalam penelitian yang dilakukan, 
hal tersebut dapat digunakan untuk 
menentukan model penelitian dan untuk 
menjelaskan pengaruh masing – masing 
variabel dependen terhadap variabel 
independen. Berdasarkan hasil olahan SPSS 
yang tertera pada Tabel 3 maka persamaan 
regresi linier berganda dapat dirumuskan 
sebagai berikut.  
 

Tabel 3 
Hasil Uji Statistik t (Uji Signifikansi 

Parameter Individual) 
 

 

Y=31,696+0,010X1-1,168 X2………(2) 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan role stress 
mempengaruhi  kinerja auditor. Hasil 
analisis pada Tabel 3 menunjukkan nilai  
signifikansi 0,910 lebih besar dari nilai taraf 
signifikansi α=0,05 ini memiliki makna 
bahwa role stress maka tidak mempengaruhi 
kinerja auditor, maka H1 ditolak. Pengujian 
analisis ini menunujukkan bahwa role stress 
tidak mempengaruhi kinerja auditor. Role 
strees pada KAP dapat timbul karena 
seorang individu tidak memahami apa yang 
dikerjakannya, beban kerja yang dirasakan 
cenderung berat dan peran yang tidak jelas 
di tempat kerjanya. Hasil penelitian ini sama 
dengan riset dari (Yustrianthe, 2008), 
(Firdaus, 2007) dan (Trisnawati & Badera, 
2015) yang menyimpulkan bahwa role stress 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. 
Oleh karena itu, meskipun seorang auditor 
mengalami tekanan peran (role stress) tidak 
akan mempengaruhi kinerja auditor. 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk 
mengetahui intensitas turnover 
mempengaruhi  kinerja auditor. Hasil 
analisis pada Tabel 3 menunjukkan nilai  
signifikansi 0,000 kurang dari nilai taraf 
signifikansi α=0,05 ini memiliki makna 
bahwa bahwa intensitas turnover  
mempengaruhi kinerja auditor,maka  

H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
turnover intention karyawan semakin tinggi 
atau meningkat maka variabel kinerja 
auditor akan semakin menurun. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
(Rismayanti, Musadieq, & Aini, 2018).  

4. Moderated Regression Analysis 
a. Uji Determinasi  
Koefisien determinasi (Adjusted R2) 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Nilai dari 
koefisien determinasi antara 0 dan sampai 
dengan 1.  

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 nilai 
Adjusted R2

 sebesar 0, 937 menunjukkan 
bahwa 93,7% variabel terikat yaitu kinerja 
auditor dapat dijelaskan oleh interaksi role 
stress dan intensitas turnover dengan 
kepribadian hardiness, sedangkan sisanya 
sebesar 6,6 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk kedalam model 
penelitian ini.  

Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji kelayakan model (Uji F) dilakukan 
untuk mengetahui apakah model yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan 
model fit (model yang layak) dengan melihat 
nilai F hitung dan tingkat signifikansinya. 
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Hasil uji F dijelaskan pada Tabel 5 sebagai 
berikut.  

Tabel 5 
Hasil Uji Kelayakan Model 

 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 nilai 
F hitung sebesar 43, 451 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
taraf signifikansi α=0,05 yang memiliki arti 
bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini layak (fit). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel interaksi role 
stress dengan kepribadian hardiness, dan 
interaksi intensitas turnover dengan 
kepribadian hardiness, secara bersama-sama 
mampu memprediksi atau menjelaskan 
kinerja auditor. 

b. Hasil Uji Hipotesis (Uji Signifikansi 
Parameter Individual) 
Penelitian ini menggunakan teknik 
moderated regression analysis yang menguji 
interaksi antara perkalian dua atau lebih 
variabel indepeden. Hasil pengujian 
kepribadian hardiness memoderasi pengaruh 
role stress dan  intensitas turnover pada 
kinerja auditor dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6 

Hasil Uji Signifikansi Parameter 

Individual  

 

Hasil analisis uji interaksi ditunjukkan pada 
Tabel 6 maka persamaan model regresi 
moderasi dalam penelitian ini. 

Y=9,642+0,039X1-0,129X2+0,554X3+0,004 
X1X3-0,026 X2X3…….......……… (2) 

Pengujian variabel ketiga dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan kepribadian 
hardiness dalam memoderasi pengaruh role 
stress pada kinerja auditor. Hasil analisis 
pada Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi 
koefisien interaksi antara role stress dengan 
kepribadian hardiness sebesar 0,579 lebih 
besar dari nilai taraf signifikansi α=0,05 ini 
memiliki makna bahwa kepribadian 
hardiness tidak mampu memperlemah 
pengaruh role stress pada kinerja auditor, 
sehingga H3 ditolak. Berdasarkan sampel 
yang diambil yaitu akuntan publik se-Kota 
Denpasar, penelitian ini tidak berhasil 
menemukan pengaruh signifikan bahwa 
kepribadian hardiness dapat memperlemah 
pengaruh role stress pada kinerja auditor se-
Kota Denpasar. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian (Pengilly, J. W., & 
Dowd, 2000) kepribadian hardiness mampu 
memoderasi hubungan stress individu. Hasil 
penelitian juga mendukung penelitian 
(Kobasa et al., 1982) yang menyatakan 
bahwa kepribadian hardiness mampu 
mengurangi efek merugikan dari stress 
dengan mempengaruhi cara individu untuk 
berpikir serta bertindak ketika dihadapkan 
pada kondisi stres. Dapat dilihat juga pada 
hasil analisis regresi linier berganda pada 
pengujian sebelumnya, diperoleh hasil 
bahwa role stress tidak berpengaruh pada 
kinerja auditor. 

Pengujian variabel keempat dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan kepribadian 
hardiness dalam memoderasi pengaruh 
intensitas turnover pada kinerja auditor. 
Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan 
nilai signifikansi koefisien interaksi antara 
intensitas turnover dengan kepribadian 
hardiness sebesar 0,009 lebih besar dari nilai 
taraf signifikansi α=0,05 ini memiliki makna 
bahwa kepribadian hardiness mampu 
memperlemah pengaruh role stress pada 
kinerja auditor, sehingga H4 diterima. 
Berdasarkan sampel yang diambil yaitu 
akuntan public se-Kota Denpasar, penelitian 
ini berhasil menemukan pengaruh signifikan 
bahwa kepribadian hardiness dapat 
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memperlemah pengaruh intensitas turnover 
pada kinerja auditor se-Kota Denpasar. Hal 
ini ditunjukkan dengan semakin tinggi 
hardiness yang dimiliki auditor maka tingkat 
intensi turn over rendah, sehingga kinerja 
auditor akan meningkat begitupun 
sebaliknya semakin rendah kepribadian 
hardiness yang dimiliki karyawan maka 
tingkat intensi turnover-nya tinggi sehingga 
kinerja auditor menurun.  

PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa role 
stress tidak berpengaruh terhadap kinerja 
auditor se-Kota Denpasar, intensitas 
turnover berpengaruh negatif terhadap 
kinerja auditor se-Kota Denpasar, 
kepribadian hardiness mampu memperlemah 
pengaruh role stress pada kinerja auditor di 
Kantor Akuntan Publik se-Kota Denpasar, 
kepribadian hardiness mampu memperlemah 
pengaruh intensitas turnover pada kinerja 
auditor di Kantor Akuntan Publik se-Kota 
Denpasar. Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi intensitas turnover yang dialami oleh 
auditor menyebabkan kinerja auditor 
semakin menurun, tetapi  kepribadian 
hardiness yang tinggi mampu memperlemah 
pengaruh negatif intensitas turnover 
sehingga kinerja auditor tidak menurun.  
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